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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah penulis lakukan dan data yang 

sudah penulis analisis, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa Batik 

Semarangan memang layak untuk dilestarikan karena Batik Semarang 

merupakan aset budaya asli Kota Semarang yang memiliki keunikan pada 

corak dan motifnya. Peran pemerintah dalam pelestarian Batik 

Semarangan ini adalah dengan memberikan pelatihan dan pembinaan 

terhadap SDM dan juga ikut melakukan promosi dalam bentuk 

memberangkatkan beberapa pembatik untuk mengikuti event pameran 

batik di dalam maupun luar kota. Peran masyarakat dalam pelestarian 

Batik Semarangan ini masih kurang, karena masih kurangnya produktifitas 

Batik Semarangan saat ini. Tetapi disisi lain masyarakat Kota Semarang 

sudah mulai sadar akan pentingnya melestarikan Batik Semarangan 

khusunya terhadap anak-anak muda. Terbukti sudah ada beberapa sekolah 

di Semarang yang memberikan tugas membatik Batik Semarangan 

untuk anak didiknya. Baik pemerintah maupun pengelola juga sudah 

melakukan beberapa strategi agar Batik Semarangan ini tetap lestari 

yaitu dengan melakukan beberapa promosi sehingga bisa lebih dikenal 

oleh masyarakat luas baik dalam maupun luar Kota Semarang. Dalam 

pelestarian Batik Semarangan ini perlu juga adanya kerja sama antara 

Pemerintah Daerah, 
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Pengelola dan juga masyarakat sekitar sehingga setiap strategi-strategi 

yang sudah direncanakan mampu berjalan sesuai dengan harapan.  

B. Saran

Selain simpulan yang sudah dijabarkan, penulis juga mempunyai 

beberapa saran dan harapan untuk pelestarian dan perkembangan Batik 

Semarangan, diantaranya adalah : 

1. Lebih berinovasi dengan Batik Semarangan tersebut, seperti contohnya 

membuat Batik Semarangan menjadi produk-produk lain seperti tas, 

sepatu, kotak pensil, tas make up, dan lain sebagainya

2. Membuat toko-toko retail yang berisi produk-produk dari Batik 

Semarangan, yang berkonsep kekinian dan sedang digandrungi oleh 

anak-anak muda

3. Memperbanyak tempat-tempat belajar membatik di sekitar Kampung 

Batik Semarangan

4. Memasukkan belajar membuat Batik Semarangan kedalam paket-paket 

wisata untuk para wisatawan yang berkunjung ke Kampung Batik 

Semarang

5. Memadukan setiap motif-motif  yang ada di Batik Semarangan tanpa 

menghilangkan ciri khas dari Batik Semarangan tersebut 
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